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Aku meminta kepada Allah yang Maha Mulia, Rabb 'arsy yang 
agung, agar Dia melindungi engkau di dunia dan akhirat. Dan agar 
Dia menjadikan engkau diberkahi di manapun engkau berada, dan 
agar menjadikan engkau menjadi seseorang yang jika diberi lalu 
dia bersyukur, jika diberi cobaan lalu dia bersabar, dan jika dia 
berbuat dosa maka dia memohon ampun. Karena ketiga hal ini 
adalah tanda kebahagiaan seorang hamba. 1 
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Ini adalah Al-Qawa'idul Arba' (empat kaidah) yang telah ditulis oleh 
Syaikhul Islam Muhammad bin 'Abdul Wahhab rahimahullah. 
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Ini adalah risalah yang tersendiri. Akan tetapi dia diterbitkan bersama 
dengan Tsolotsotul Ushul dikarenakan kebutuhan untuk bisa sampai di 
hadapan para penuntut ilmu. 
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Al-Qawa'id adalah bentuk jamak dari qa'idah. Yaitu pondasi yang 
bercabang darinya banyak permasalahan atau cabang-cabang. 
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Kandungan keempat kaidah yang disebutkan oleh Syaikh di sini adalah 
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mengenal tauhid dan syirik. Apa kaidah dalam masalah tauhid? Apa 
kaidah dalam perkara syirik? Karena banyak orang yang serampangan 
dalam dua perkara ini. Mereka seenaknya sendiri dalam memaknai apa 
tauhid dan syirik tersebut. Setiap orang menafsirkannya sesuai dengan 
hawa nafsunya. 
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Bahkan yang wajib bagi kita dalam meletakkan kaidah adalah dengan 
mengembalikan kepada kitab dan sunnah agar peletakan kaidah ini 
benar dan selamat diambil dari kitab Allah dan sunnah RasulNya 
shallallahu 'alaihi wa sallam. Terlebih lagi dalam dua perkara yang besar 
ini, yaitu tauhid dan syirik. 
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Syaikh rahimahullah tidak menyebutkan kaidah ini dari pendapat atau 
pemikiran beliau sendiri sebagaimana yang dilakukan oleh banyak orang 
yang serampangan itu. Beliau mengambil kaidah-kaidah ini hanya dari 
kitab Allah dan sunnah Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam serta 
perjalanan hidup beliau. 
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Maka, jika engkau telah mengetahui kaidah-kaidah ini dan 

memahaminya, akan mudah bagimu setelah itu untuk mengenali tauhid 
yang dengannya lah Allah mengutus para rasul dan menurunkan kitab- 
kitabNya; dan untuk mengenali syirik yang Allah telah peringatkan 
darinya dan Allah telah jelaskan bahayanya di dunia dan akhirat. 
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Ini adalah perkara yang sangat penting. Bahkan lebih penting bagimu 
daripada mengetahui hukum-hukum shalat, zakat, ibadah, dan seluruh 
perkara agama. Karena ini adalah perkara yang paling pertama dan 
mendasar. Karena shalat, zakat, haji, dan ibadah lainnya tidak sah 
apabila tidak dibangun di atas pondasi akidah yang benar, yaitu tauhid 
yang murni untuk Allah 'azza wa jalla. 
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Syaikh Muhammad bin 'Abdul Wahhab rahimahullah telah memulai 
empat kaidah ini dengan pendahuluan yang agung. Di dalamnya ada doa 
untuk para penuntut ilmu dan peringatan terhadap apa yang hendak 
beliau sampaikan. Yaitu, ketika beliau menyebutkan: Aku meminta 
kepada Allah yang Maha Mulia, Rabb 'arsy yang agung, agar Dia 
melindungi engkau di dunia dan akhirat. Dan agar Dia menjadikan 
engkau diberkahi di manapun engkau berada, dan agar menjadikan 
engkau menjadi seseorang yang jika diberi lalu dia bersyukur, jika diberi 
cobaan lalu dia bersabar, dan jika dia berbuat dosa maka dia memohon 
ampun. Karena ketiga hal ini adalah tanda kebahagiaan seorang hamba. 
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Ini adalah pendahuluan yang sangat agung. Di dalamnya ada doa dari 
Syaikh rahimahullah untuk setiap penuntut ilmu yang sedang 
mempelajari akidahnya dalam rangka menginginkan kebenaran dan 
hendak untuk menjauh dari kesesatan dan kesyirikan. Karenanya, ia 
pantas untuk mendapat perlindungan Allah di dunia dan akhirat. 
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Jika Allah telah melindunginya di dunia dan akhirat, maka tidak ada jalan 
bagi hal-hal yang tidak disukai untuk sampai kepadanya. Tidak pada 
agamanya, tidak pula pada dunianya. Allah ta'ala berfirman yang 
artinya, "Allah Pelindung orang-orang yang beriman; Dia mengeluarkan 
mereka dari kegelapan (kekafiran) kepada cahaya (iman). Dan orang- 
orang yang kafir, pelindung-pelindungnya ialah syaitan..." (QS. Al- 
Baqarah: 257). Dan jika Allah telah melindungimu, maka dia akan 
mengeluarkan engkau dari segala kegelapan. Dari kegelapan syirik, 
kekufuran, keragu-raguan, dan penentangan menuju cahaya iman, ilmu 
yang bermanfaat, dan amal shalih. "Yang demikian itu karena 
sesungguhnya Allah adalah pelindung orang-orang yang beriman dan 
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karena sesungguhnya orang-orang kafir itu tidak mempunyai 
pelindung." (QS. Muhammad: 11). 
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Dan jika Allah telah melindungimu dengan pemeliharaanNya, taufiqNya, 
dan hidayahNya di dunia dan akhirat, maka sungguh engkau akan 
berbahagia dengan kebahagiaan yang tidak ada kepedihan setelahnya 
selama-lamanya. Di dunia, Allah akan melindungimu dengan hidayah, 
taufik, dan perjalanan di atas metode yang selamat. Dan di akhirat, Allah 
akan melindungimu dengan memasukkan engkau ke dalam surgaNya, 
kekal dan dikekalkan. Di dalamnya tidak ada sedikitpun ketakutan, sakit, 
kepedihan, ketuaan, dan tidak ada pula perkara yang tidak disukai. 
Inilah perlindungan Allah bagi hambaNya yang beriman di dunia dan 
akhirat. 
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Beliau berkata, "Dan agar menjadikan engkau diberkahi di manapun 
engkau berada." Jika Allah menjadikanmu diberkahi di mana saja 
engkau berada, maka ini adalah puncak cita-cita. Allah menjadikan 
umurmu berkah, rezekimu berkah, ilmumu berkah, amalanmu berkah, 
dan keturunanmu berkah. Di mana saja engkau, berkah menyertaimu ke 
mana saja engkau pergi. Ini adalah kebaikan yang sangat agung dan 
karunia dari Allah subhonohu wo ta'ala. 
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Syaikh Muhammad bin 'Abdul Wahhab berkata, "Dan agar menjadikan 




Syarh Al-Qawa'idul Arba' - Syaikh Shalih Al-Fauzan 


engkau termasuk orang yang bila diberi, maka ia bersyukur." Berbeda 
dengan orang yang jika diberi, lalu ia mengingkari kenikmatan itu dan 
menentangnya. Karena sungguh banyak manusia jika mereka diberi 
kenikmatan, mereka mengkufurinya dan mengingkarinya. Dan mereka 
menggunakannya untuk selain ketaatan kepada Allah 'azza wa jalla. 
Sehingga jadilah menjadi sebab kepada kecelakaan mereka. Adapun 
orang yang bersyukur, maka Allah sungguh akan menambah kepadanya. 
"Dan (ingatlah juga), tatkala Rabb kalian memaklumkan: Sesungguhnya 
jika kalian bersyukur, pasti Kami akan menambah (nikmat) kepada 
kalian..." (QS. Ibrahim: 7). 

Dan Allah jalla wa 'ala menambah karuniaNya dan kebaikanNya kepada 
orang-orang yang bersyukur. Sehingga jika engkau ingin tambahan 
nikmat, maka bersyukurlah kepada Allah 'azza wa jalla. Dan jika engkau 
ingin kenikmatan itu hilang, maka ingkarilah kenikmatan itu. 
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Syaikh Muhammad bin 'Abdul Wahhab rahimahullah berkata, "Dan bila 
ia diberi cobaan, maka ia sabar." Allah jalla wa 'ala memberi cobaan 
kepada para hamba. Dia menguji mereka dengan musibah-musibah, 
dengan perkara yang tidak disukai, dengan musuh-musuh dari kalangan 
orang kafir dan munafik. Sehingga mereka butuh untuk bersabar, tidak 
pesimis, dan tidak putus asa dari rahmat Allah. Dan mereka tetap kokoh 
di atas agama mereka. Mereka tidak menjauh dari agama bersama 
fitnah-fitnah atau pasrah terhadap ujian-ujian. Bahkan mereka tetap 
kokoh di atas agama mereka dan sabar terhadap penderitaan berupa 
keletihan-keletihan di jalan agama itu. Beda dengan orang yang jika 
diberi cobaan, dia tidak sabar, marah, dan putus asa dari rahmat Allah 
'azza wa jalla. Justru ini adalah cobaan yang ditambah di atas cobaan 
dan musibah di atas musibah. Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam 
bersabda yang artinya, "Sesungguhnya jika Allah mencintai suatu kaum, 
maka ia akan memberi cobaan kepada mereka. Barangsiapa ridha, maka 
ridha Allah baginya dan barangsiapa marah, maka kemurkaan Allah 
untuknya." 
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"Manusia yang paling berat cobaannya adalah para nabi kemudian yang 
semisal mereka, lalu yang semisal mereka." Para rasul diberi cobaan, 
para shiddiqun diberi cobaan, para syuhada diberi cobaan, dan orang- 
orang mukmin pun diberi cobaan. Namun mereka bersabar. Adapun 
orang munafik, maka sungguh Allah telah berfirman mengenai mereka 
yang artinya, "Dan di antara manusia ada orang yang menyembah Allah 
dengan berada di tepi;" Yakni di pinggiran, "maka jika ia memperoleh 
kebajikan, tetaplah ia dalam keadaan itu, dan jika ia ditimpa oleh suatu 
bencana, berbaliklah ia ke belakang. Rugilah ia di dunia dan di akhirat. 
Yang demikian itu adalah kerugian yang nyata." (QS. Al-Hajj: 11). 
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Jadi, dunia itu tidak selamanya nikmat, mewah, lezat, bahagia, dan 
ditolong. Tidak selamanya seperti itu. Allah menggilirnya di antara para 
hamba. Para sahabat itu adalah seutama-utama umat. Ternyata terjadi 
pada mereka cobaan-cobaan dan ujian-ujian. Allah ta'ala berfirman 
yang artinya, "Itulah hari-hari yang Kami pergilirkan di antara manusia." 
(QS. Ali 'Imran: 140). Sehingga, hendaklah seorang hamba 
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menenangkan jiwanya. Bahwa apabila dia diberi cobaan, sesungguhnya 
itu tidak hanya terjadi pada dirinya saja. Bahkan cobaan itu dahulu 
sudah menimpa para wali Allah. Maka hendaknya dia tenangkan 
jiwanya, sabar, dan menunggu kelapangan dari Allah ta'ala. Dan akibat 
yang baik itu bagi orang-orang yang bertakwa. 
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Syaikh Muhammad bin 'Abdul Wahhab rahimahullah berkata, "Dan 
apabila ia berbuat dosa, maka ia pun memohon ampun kepada Allah." 
Adapun orang yang berbuat dosa lalu tidak meminta ampun, malah 
menambah dosa-dosa, maka ia celaka -wal 'iyadzu billah-. Akan tetapi 
seorang yang beriman itu apabila muncul dosa dari dirinya, ia segera 
bertaubat. "Dan (juga) orang-orang yang apabila mengerjakan 
perbuatan keji atau menganiaya diri sendiri, mereka ingat akan Allah, 
lalu memohon ampun terhadap dosa-dosa mereka dan siapa lagi yang 
dapat mengampuni dosa selain Allah?" (QS. Ali 'Imran: 135). 
"Sesungguhnya taubat di sisi Allah hanyalah taubat bagi orang-orang 
yang mengerjakan kejahatan lantaran kejahilan, yang kemudian mereka 
bertaubat dengan segera." (QS. An-Nisa': 17). Makna kejahilan bukanlah 
tidak adanya ilmu, karena orang yang tidak mengetahui ilmu itu tidak 
disiksa. Akan tetapi kejahilan di sini adalah tidak adanya penguasaan 
diri. Setiap orang yang bermakisat kepada Allah maka ia jahil yang 
bermakna kurang penguasaan diri, kurang akal, dan kurang peri 
kemanusiaannya. Terkadang seorang itu berilmu, akan tetapi ia jahil 
dari sisi yang lain. Dari sisi bahwa ia tidak memiliki penguasaan diri dan 
kekokohan di dalam beberapa perkara. "Kemudian mereka bertaubat 
dengan segera" yakni setiap mereka berbuat dosa, lantas mereka 
memohon ampun. Tidak ada seorang pun yang ma'shum (terjaga) dari 
perbatan dosa. Akan tetapi, segala puji bagi Allah, bahwa Allah 
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membuka pintu taubat. Maka, wajib bagi hamba jika ia berbuat dosa 
untuk segera bertaubat. Namun, apabila hamba itu tidak bertaubat dan 
tidak memohon ampun, maka ini adalah tanda kecelakaan baginya. 
Kemudian terkadang ia berputus asa dari rahmat Allah, lalu setan 
mendatanginya seraya mengatakan padanya: Tidak ada taubat 
untukmu. 
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Inilah ketiga perkara itu, yaitu: Jika ia diberi, ia bersyukur. Jika ia diberi 
cobaan, ia bersabar. Dan apabila ia berbuat dosa, lantas ia meminta 
ampun. Inilah tanda kebahagian. Barangsiapa yang diberi taufik oleh 
Allah di dalam tiga perkara ini, niscaya ia akan meraih kebahagiaan. 
Adapun orang yang dihalangi dari perkara tersebut atau sebagiannya, 
maka ia celaka. 
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Ketahuilah, semoga Allah membimbingmu untuk mentaatiNya, 
bahwa agama yang lurus -agama Ibrahim- adalah bahwa engkau 
menyembah Allah saja dengan mengikhlaskan agama ini 
untukNya. Sebagaimana Allah ta'ala berfirman yang artinya, 
"Tidaklah Aku ciptakan jin dan manusia, kecuali agar mereka 
beribadah kepadaKu." (QS. Adz-Dzariyat: 56). 2 
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"Ketahuilah, semoga Allah membimbing engkau" ini adalah doa dari 
Syaikh rohimohulloh. Dan demikianlah selayaknya bagi pengajar untuk 
mendoakan kebaikan untuk para pelajar. Dan taat kepada Allah 
maknanya adalah melaksanakan perintah-perintahNya dan menjauhi 
larangan-laranganNya. 
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"Bahwa al-hanifiyyah adalah agama Ibrahim", Allah jalla wa 'ala 
memerintahkan Nabi kita untuk mengikuti agama Ibrahim, Allah ta'ala 
berfirman yang artinya, "Kemudian Kami wahyukan kepadamu untuk 
mengikuti agama Ibrahim yang lurus dan tidaklah Ibrahim termasuk 
orang-orang yang musyrik." (QS. An-Nahl: 123). 

Al-hanifiyyah adalah agama al-hanif dan beliau adalah Ibrahim 'alaihish 
shalatu was salam. Al-hanif adalah yang menghadap kepada Allah dan 
berpaling dari selainNya. Inilah makna al-hanif, yaitu: yang menghadap 
kepada Allah dengan hatinya, amalan-amalannya, niat-niatnya, dan 
tujuan-tujuannya. Seluruhnya untuk Allah. Dan berpaling dari selain Dia. 
Dan Allah telah memerintahkan kita untuk mengikuti agama Ibrahim, 
"Dan Dia sekali-kali tidak menjadikan untuk kalian dalam agama suatu 
kesempitan. (Ikutilah) agama orang tua kalian Ibrahim." (QS. Al-Hajj: 
78). 

Agama Ibrahim adalah agar engkau beribadah kepada Allah semata 
dengan mengikhlaskan agama ini untukNya. Inilah al-hanifiyyah. Tidak 
cukup untuk dikatakan "agar engkau menyembah Allah" saja, namun 
harus dengan menambahkan perkataan "dengan mengikhlaskan agama 
ini untukNya". Yakni: engkau juga harus menjauhi kesyirikan, karena 
sesungguhnya jika kesyirikan mencampuri ibadah, maka akan 
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membatalkannya. Sehingga tidak bisa dikatakan sebagai ibadah kecuali 
jika selamat dari kesyirikan, baik syirik besar maupun syirik kecil. 
Sebagaimana Allah ta'ala berfirman yang artinya, "Dan tidaklah mereka 
diperintah kecuali agar mereka beribadah kepada Allah dengan 
mengikhlaskan agama ini dengan hanif." (QS. Al-Bayyinah: 5). Hunafa' 
adalah bentuk jamak dari hanif, yaitu: ikhlas untuk Allah 'azza wa j a lla. 
Ibadah inilah yang Allah perintahkan seluruh makhluk untuk 
melakukannya. Sebagaimana Allah ta'ala berfirman yang artinya, "Dan 
tidaklah Aku ciptakan jin dan manusia kecuali agar mereka beribadah 
kepadaku." (QS. Adz-Dzariyat: 56). Dan makna beribadah kepadaku 
adalah mengesakanku dalam ibadah. Jadi, hikmah dari penciptaan 
makhluk adalah agar mereka menyembah Allah 'azza wa jalla dengan 
mengikhlaskan agama untukNya. Memang, sebagian mereka ada yang 
melaksanakannya dan ada yang tidak melaksanakannya. Akan tetapi 
inilah hakikat hikmah penciptaan mereka. Sehingga, orang yang 
beribadah kepada selain Allah, maka orang ini hakikatnya menyelisihi 
hikmah penciptaan makhluk dan menyelisihi perintah dan syariat. 
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Ibrahim adalah bapak para nabi yang datang setelah beliau. Mereka 
seluruhnya termasuk keturunan beliau. Oleh karena inilah, Allah jalla 
wa 'ala berfirman yang artinya, "Dan telah Kami jadikan kenabian dan 
kitab pada keturunannya." (QS. Al-Ankabut: 27). Mereka seluruhnya 
dari Bani Israil -cucu Ibrahim 'alaihis salam-, kecuali Muhammad 
shallallahu 'alaihi wa sallam. Karena beliau dari keturunan Isma'il. Jadi, 
setiap nabi dari anak-anak Ibrahim 'alaihish shalatu was salam sebagai 
kemuliaan bagi beliau. 

Allah telah menjadikan beliau sebagai pemimpin manusia. Yakni, 
teladan. "Allah berkata, sesungguhnya Aku menjadikan seorang 
pemimpin bagi manusia." (QS. Al-Baqarah: 124), yaitu: teladan. 
"Sesungguhnya Ibrahim adalah ummah." (QS. An-Nahl: 120) yaitu: 
pemimpin yang dicontoh. 

Untuk perkara itulah Allah memerintahkan seluruh makhluk. 
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Sebagaimana Allah ta'ala berfirman yang artinya, "Dan tidaklah Aku 
ciptakan jin dan manusia kecuali agar mereka beribadah kepadaku." 
(QS. Adz-Dzariyat: 56). Maka, Ibrahim pun menyeru manusia untuk 
beribadah kepada Allah 'azza wa jalla sebagaimana para nabi yang lain. 
Seluruh para nabi mengajak manusia untuk beribadah kepada Allah dan 
meninggalkan peribadahan kepada selain Allah. Sebagaimana Allah 
ta'ala berfirman yang artinya, "Sungguh telah Kami utus seorang rasul 
pada setiap umat, agar (menyeru) beribadahlah kalian kepada Allah dan 
jauhilah thaghut." (QS. An-Nahl: 36). 
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Adapun syariat yang merupakan perintah, larangan, dan halal haram, 
maka syariat ini berbeda-beda dengan berbedanya umat-umat sesuai 
kebutuhan. Allah menetapkan suatu syariat kemudian menghapusnya 
dengan syariat lain. Hingga syariat Islam datang. Maka syariat Islam ini 
menghapus seluruh syariat-syariat sebelumnya. Dan tetaplah syariat 
Islam ini sampai hari kiamat tiba. Adapun pokok agama para nabi -yaitu 
tauhid-, maka tidak dihapus dan tidak akan dihapus. Agama mereka satu 
yaitu agama Islam dengan makna ikhlas kepada Allah dengan 
mentauhidkanNya. 

Adapun syariat tiap umat memang berbeda-beda dan dihapus. Akan 
tetapi tauhid dan akidah dari Nabi Adam sampai nabi terakhir semuanya 
mengajak kepada tauhid dan kepada menyembah Allah. Dan ibadah 
kepada Allah adalah mentaatiNya dengan apa yang telah Dia 
perintahkan dalam syariat, kapan pun itu. Namun, apabila syariat itu 
telah dihapus, maka mengamalkan syariat yang menghapus adalah 
ibadah. Adapun mengamalkan syariat yang telah dihapus bukan 
merupakan ibadah kepada Allah. 
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Sehingga, jika engkau telah mengetahui bahwa Allah menciptakan 
engkau untuk beribadah kepadaNya, maka ketahuilah, bahwa 
ibadah itu tidak dinamakan ibadah kecuali bersama tauhid. 
Sebagaimana bahwa shalat tidak dinamakan shalat kecuali 
bersama thaharah. Jika syirik masuk ke dalam ibadah, ia akan 
merusaknya. Seperti halnya hadats apabila masuk ke dalam 
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thaharah. 
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"Sehingga, jika engkau mengetahui bahwa Allah menciptakan engkau 
agar engkau beribadah kepadaNya", yakni: Jika engkau telah 
mengetahui ayat ini, yang artinya, "Dan tidaklah Aku ciptakan jin dan 
manusia kecuali agar mereka beribadah kepadaku." (QS. Adz-Dzariyat: 

56) dan engkau termasuk dari jenis manusia yang masuk ke dalam ayat 
ini dan engkau telah mengetahui bahwa Allah tidak menciptakan 
engkau sia-sia, Allah tidak menciptakan engkau agar engkau makan dan 
minum saja, engkau hidup di dunia ini kemudian bebas lagi sombong. 
Allah tidak menciptakan engkau untuk tujuan ini. Allah menciptakan 
engkau untuk beribadah kepadaNya. Segala sesuatu yang ada di dunia 
ini Allah tundukkan untuk engkau hanya agar dapat membantumu 
untuk beribadah kepadaNya, karena sungguh engkau tidak bisa hidup 
kecuali dengannya. Dan engkau tidak bisa sampai kepada tujuan 
beribadah kepada Allah kecuali dengannya. Allah tundukkan ia untukmu 
agar engkau menyembahNya, bukan agar engkau berbangga 
dengannya, lalu engkau bebas, sombong, berbuat fasik dan fajir. Engkau 
makan dan minum semaumu sendiri. Yang demikian itu adalah 
keadaannya binatang ternak. Adapun manusia, maka Allah jalla wa 'ala 
menciptakan mereka untuk tujuan dan hikmah yang sangat agung, yaitu 
ibadah. Allah ta'ala berfirman yang artinya, "Dan tidaklah Aku ciptakan 
jin dan manusia kecuali agar mereka beribadah kepadaku. Aku tidak 
menginginkan sedikit pun rezeki dari mereka." (QS. Adz-Dzariyat: 56- 

57) . 
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Allah tidak menciptakanmu agar engkau memberi nafkah kepadaNya, 
bekerja, dan mengumpulkan harta untukNya. Seperti yang dilakukan 
sebagian manusia kepada sebagian yang lain. Mereka menjadikan para 
pekerja yang mengumpulkan penghasilan untuk mereka. Bukan untuk 
itu. Allah maha kaya dari hal tersebut dan Allah maha kaya dari alam 
semesta. Oleh karenanya, Allah berfirman yang artinya, "Aku tidak 
menginginkan sedikit pun rezeki dari mereka dan Aku tidak ingin agar 
mereka memberiku makan." (QS. Adz-Dzariyat: 57). Allah jalla wa 'ala 
yang memberi makan dan tidak diberi makan, Dia tidak butuh makanan. 
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dan Allah jalla wa 'ala adalah Dzat yang maha kaya. Allah tidak butuh 
pula kepada ibadahmu. Seandainya engkau kafir, engkau tidaklah 
mengurangi kerajaan Allah. Bahkan engkau lah yang butuh kepadaNya. 
Engkau yang butuh kepada ibadah. Sehingga, termasuk rahmat Allah 
adalah bahwa Dia memerintahkan engkau beribadah kepadaNya untuk 
kemaslahatanmu sendiri. Karena jika engkau menyembahNya, maka 
Allah subhanahu wa ta'ala akan memuliakanmu dengan balasan dan 
pahala. Jadi ibadah adalah sebab pemuliaan Allah kepadamu di dunia 
dan akhirat. Jadi, siapakah yang sesungguhnya mendapatkan faidah dari 
ibadah? Pihak yang mendapatkan faidah ibadah adalah hamba itu 
sendiri. Sedangkan Allah jalla wa 'ala tidak membutuhkan makhlukNya. 
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Syaikh Muhammad bin 'Abdul Wahhab rahimahullah berkata, 
"Ketahuilah, bahwa ibadah itu tidak bisa dinamakan ibadah kecuali 
disertai tauhid. Sebagaimana shalat itu tidak bisa dinamakan shalat 
kecuali disertai bersuci." 
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Syaikh Shalih bin Fauzan bin 'Abdillah Al-Fauzan hafizhahullah berkata: 
Jika engkau telah mengetahui bahwa Allah menciptakanmu untuk 
ibadah kepadaNya, maka sungguh ibadah itu tidak menjadi ibadah yang 
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benar yang Allah subhanahu wa ta'ala ridhai, kecuali jika dua syarat 
terpenuhi padanya. Jika satu syarat tidak terpenuhi, maka ibadah 
tersebut batal. 
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Syarat pertama: Ibadah itu ikhlas mengharap wajah Allah, tidak ada 
sedikitpun syirik pada ibadah itu. Sehingga, jika syirik mencampuri 
ibadah itu, maka menjadi batal. Seperti bersuci. Jika hadats 
mencampurinya, maka kesuciannya batal. Seperti itu pula jika engkau 
menyembah Allah kemudian engkau sekutukan Dia, maka ibadahmu 
batal. Ini syarat pertama. 
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Syarat kedua: Mengikuti Rasul shallallahu 'alaihi wa sallam. Sehingga, 
ibadah apa saja yang Rasulullah tidak contohkan, maka amalan ibadah 
tersebut bathil dan tertolak. Karena itu merupakan bid'ah dan 
keyakinan yang rusak. Atas hal inilah, Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam 
bersabda yang artinya, "Barangsiapa yang mengamalkan suatu amalan 
yang tidak ada contoh dari kami, maka amalan itu tertolak." Dalam 
riwayat lain, "Barangsiapa mengada-adakan -pada urusan agama kita 
ini- sesuatu yang tidak termasuk darinya, maka ia tertolak." Maka, 
ibadah itu harus sesuai dengan apa yang Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wa sallam ajarkan. Ibadah itu bukan berdasarkan anggapan baik, niatan 
baik, dan tujuan baik manusia. Selama amalan itu tidak ditunjukkan oleh 
satu dalil syar'i, maka ia adalah bid'ah dan tidak dapat memberi 
manfaat kepada pelakunya. Bahkan ia memudharatkannya, karena itu 
merupakan kemaksiatan meskipun ia menyangka bahwa amalan itu 
dapat mendekatkan kepada Allah 'azza wa jalla. 
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Jadi, ibadah itu harus ada dua syarat ini: ikhlas dan mengikuti Rasul 
shallallahu 'alaihi wa sallam sehingga jadilah ibadah tersebut benar lagi 
bermanfaat bagi pelakunya. Jika syirik mencampurinya, maka ibadah itu 
batal. Dan jika ibadah itu diada-adakan, tidak ada satu dalil pun 
padanya, maka ibadah itu pun bathil. Tanpa dua syarat ini, ibadah itu 
tidak ada faidahnya, karena amalan ibadah itu tidak di atas syariat Allah 
subhanahu wa ta'ala. Dan Allah tidak menerima kecuali apa yang telah 
Dia syariatkan di dalam KitabNya atau melalui lisan RasulNya shallallahu 
'alaihi wa sallam. 
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Sehingga, tidak ada di sana satu pun makhlukNya yang wajib diikuti 
kecuali Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam. Adapun selain Rasul, 
maka ia diikuti dan ditaati jika ia mengikuti Rasul. Adapun bila ia 
menyelisihi Rasul, maka tidak ada ketaatan. Allah ta'ala berfirman yang 
artinya, "Taatilah Allah dan taatilah Rasul dan ulil amri kalian." (QS. An- 
Nisa': 59). Dan ulil amri adalah para pemimpin dan ulama. Sehingga, jika 
mereka mentaati Allah, maka wajib mentaati mereka dan mengikuti 
mereka. Adapun apabila mereka menyelisihi perintah Allah, maka tidak 
boleh mentaati mereka dan tidak boleh mengikuti mereka pada perkara 
yang mereka selisihi. Karena di sana tidak ada seorang pun yang ditaati 
secara tersendiri dari kalangan makhluk kecuali Rasulullah shallallahu 
'alaihi wa sallam. Adapun selain beliau, maka ditaati dan diikuti jika ia 
mentaati Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam dan mengikuti Rasul. 
Inilah ibadah yang benar. 
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Syaikh Muhammad bin 'Abdul Wahhab rohimohulloh berkata: Jika 
engkau telah mengetahui bahwa syirik apabila mencampuri 
ibadah akan merusaknya dan menghapus amal ibadah serta 
pelakunya akan menjadi orang-orang yang kekal di dalam neraka, 
maka engkau mengetahui bahwa perkara terpenting yang wajib 
atasmu adalah mengenali hal itu. Semoga Allah 
menyelamatkanmu dari jerat ini, yaitu menyekutukan Allah. Yaitu, 
yang Allah ta'ala berfirman tentangnya, yang artinya, 
"Sesungguhnya Allah tidak mengampuni dosa mempersekutukan 
Allah dan Dia mengampuni dosa di bawah itu bagi siapa yang Dia 
kehendaki." (QS. An-Nisa': 48). Dan perkara tauhid dan syirik itu 
dikenali dengan cara mengenali empat kaidah yang telah Allah 


ta'ala sebutkan di dalam KitabNya. 
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Syaikh Shalih bin Fauzan bin 'Abdillah Al-Fauzan hafizhahullah berkata: 
"Jika engkau telah mengetahui bahwa syirik apabila mencampuri ibadah 
akan merusaknya dan menghapus amal ibadah serta pelakunya akan 
menjadi orang-orang yang kekal di dalam neraka..." maknanya adalah 
selama engkau telah mengetahui tauhid adalah mengesakan Allah 
dalam ibadah, maka wajib pula atasmu untuk mengetahui apa itu syirik. 
Karena orang yang tidak mengetahui sesuatu dapat jatuh ke dalamnya. 
Sehingga engkau harus mengetahui jenis-jenis syirik untuk menjauhinya. 
Karena sungguh Allah telah memperingatkan dari syirik dan berfirman 
yang artinya, "Sesungguhnya Allah tidak mengampuni dosa 
menyekutukan Allah dan Dia mengampuni dosa di bawah itu bagi siapa 
yang Dia kehendaki." (QS. An-Nisa': 48). Maka, inilah syirik dan inilah 
bahayanya, yaitu bahwa syirik dapat menyebabkan pelakunya 
diharamkan dari surga. "Sesungguhnya barangsiapa menyekutukan 
Allah, maka sungguh Allah telah haramkan surga untuknya." (QS. Al- 
Maidah: 72). Dan syirik menyebabkan pelakunya diharamkan dari 
ampunan, "Sesungguhnya Allah tidak mengampuni dosa menyekutukan 
Allah." (QS. An-Nisa': 48). 
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KAIDAH PERTAMA 







Jika demikian keadaannya, maka ini adalah bahaya yang sangat besar. 
Wajib bagimu untuk mengetahuinya sebelum bahaya apapun, karena 
pada kesyirikan itu akan sesat pemahaman dan akal-akal. Supaya kita 
mengetahui apa itu syirik dari Kitab dan Sunnah. Allah tidaklah 
memperingatkan dari sesuatu pun kecuali telah menjelaskan dan tidak 
pula memerintahkan dari sesuatu pun kecuali telah menjelaskannya 
kepada manusia. Dan Dia tidak mengharamkan syirik lalu 
membiarkannya dengan gambaran yang masih global. Akan tetapi Dia 
telah menjelaskannya di dalam Al-Qur'an AI-'Azhim dan RasulNya juga 
telah menjelaskannya di dalam As-Sunnah dengan penjelasan yang 
memuaskan. Oleh karena itu, apabila kita ingin untuk mengetahui apa 
itu syirik, maka kita kembali kepada Kitab dan Sunnah hingga kita 
mengetahui kesyirikan. Dan janganlah kita kembali kepada ucapan 
orang. Akan datang penjelasan ini. 
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Kaidah pertama: hendaknya engkau mengetahui bahwa orang- 
orang kafir yang dahulu diperangi Rasulullah shallollahu 'alaihi wo 
sallam mengakui bahwa Allah ta'ala adalah yang menciptakan dan 
mengatur. Namun hal itu tidak membuat mereka masuk ke dalam 
Islam. Dan dalilnya adalah firman Allah ta'ala yang artinya, 
"Katakanlah, siapa yang memberi rezeki kepada kalian dari langit 
dan bumi? Atau siapakah yang memiliki pendengaran dan 
penglihatan? Dan siapakah yang mengeluarkan yang hidup dari 
yang mati dan mengeluarkan yang mati dari yang hidup? Dan 
siapakah yang mengatur segala urusan? Niscaya mereka akan 
mengatakan, Allah. Lalu katakanlah, mengapa kalian tidak 
bertakwa?" (QS. Yunus: 31) 5 . 
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Kaidah pertama: Hendaknya engkau mengetahui bahwa orang-orang 
kafir yang dahulu diperangi Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam 
menetapkan tauhid rububiyyah. Bersamaan dengan penetapan mereka 
terhadap tauhid rububiyyah, tidak menjadikan mereka masuk ke dalam 
Islam dan tidak pula menyebabkan darah-darah dan harta-harta mereka 
terjaga. 
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Ini menunjukkan bahwa tauhid itu tidak hanya menetapkan rububiyyah 
saja dan bahwa syirik itu tidak hanya syirik dalam hal rububiyyah saja. 
Bahkan di sana tidak ada seorang pun yang mempersekutukan Allah di 
dalam perkara rububiyyah kecuali orang yang berpemikiran ganjil saja. 
Bila tidak ada orang seperti ini, maka seluruh umat menetapkan tauhid 
rububiyyah. 
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Tauhid rububiyyah adalah menetapkan bahwa Allah adalah yang 
menciptakan, memberi rezeki, menghidupkan, mematikan, dan 
mengatur. Atau dengan ungkapan yang lebih ringkas, tauhid rububiyyah 
adalah mengesakan Allah ta'ala dalam perbuatan-perbuatanNya 
subhanahu wa ta'ala. 
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Sehingga, tidak ada satupun makhluk yang menyatakan bahwa di sana 
ada satu makhluk yang menciptakan bersama Allah atau memberi rezeki 
bersama Allah atau menghidupkan dan mematikan. Bahkan orang-orang 
musyrik pun menetapkan bahwa Allah lah yang menciptakan, memberi 
rezeki, menghidupkan, mematikan, dan yang mengatur. "Dan sungguh 
apabila engkau bertanya kepada mereka, siapakah yang menciptakan 
langit-langit dan bumi. Niscaya mereka akan mengatakan Allah." (QS. 
Luqman: 25). "Katakanlah, siapakah Rabb langit-langit yang tujuh dan 
Rabb 'Arsy yang agung? Niscaya mereka mengatakan, milik Allah." (O.S. 
Al-Mu'minun: 86-87). Bacalah ayat-ayat akhir surah Al-Mu'minun, 
engkau akan mendapati bahwa orang-orang musyrik menetapkan 
tauhid rububiyyah. Demikian pula dalam surah Yunus, "Katakanlah, 
siapa yang memberi rezeki kepada kalian dari langit dan bumi? Atau 
siapakah yang memiliki pendengaran dan penglihatan? Dan siapakah 
yang mengeluarkan yang hidup dari yang mati dan mengeluarkan yang 
mati dari yang hidup? Dan siapakah yang mengatur segala urusan? 
Niscaya mereka akan mengatakan, Allah." (QS. Yunus: 31). Jadi, orang- 
orang musyrik itu menetapkan perkara tauhid rububiyyah ini. 
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Sehingga, tauhid itu bukan merupakan tauhid rububiyyah sebagaimana 
pendapat ulama ahli kalam dan cendekiawan menurut keyakinan 

mereka. Mereka menetapkan bahwa tauhid adalah pengakuan bahwa 
Allah lah yang menciptakan, memberi rezeki, menghidupkan, dan 
mematikan saja. Mereka mengatakan, "(Allah itu) esa dzatNya tidak ada 
pembagian dalam dzatNya, esa sifat-sifatNya tidak ada yang 

menyerupaiNya, esa dalam perbuatan-perbuatanNya tidak ada sekutu 
baginya." Ini adalah tauhid rububiyyah. Silakan merujuk kepada kitab 
manapun dari kitab-kitab ulama ahli kalam. Engkau akan mendapati 
pemahaman tauhid mereka tidak keluar dari tauhid rububiyyah saja. 
Padahal bukan tauhid ini yang Allah utus para rasul dengannya. 
Menetapkan tauhid ini saja tidak bermanfaat baginya karena tauhid 
rububiyyah ini diakui oleh orang-orang musyrik dan tokoh-tokoh kafir. 
Akan tetapi hal tersebut tidak mengeluarkan mereka dari kekafiran dan 
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KAIDAH KEDUA 



tidak menyebabkan mereka masuk ke dalam Islam. Jadi, ini merupakan 
kesalahan yang fatal. Barangsiapa yang meyakini dengan keyakinan ini 
tidak lebih baik daripada keyakinan Abu Jahl atau Abu Lahab. Sehingga, 
apa yang ada pada sebagian orang yang berpendidikan sekarang ini 
berupa penetapan tauhid rububiyyah saja dan tidak sampai mengarah 
kepada tauhid uluhiyyah, maka ini adalah kekeliruan besar di dalam 
definisi tauhid. 
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Adapun kesyirikan menurut mereka adalah engkau meyakini bahwa ada 
satu dzat yang menciptakan selain Allah atau memberi rezeki selain 
Allah. Maka kita katakan, ini bukanlah ucapan Abu Jahl dan Abu Lahab 
(padahal mereka itu musyrik). Mereka tidak mengatakan bahwa ada 
dzat yang mencipta selain Allah dan memberi rezeki selain Allah. Bahkan 
mereka mengakui bahwa Allah lah yang menciptakan, memberi rezeki, 
menghidupkan, dan mematikan. 
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Kaidah kedua: bahwa mereka mengatakan: Tidaklah kami berdoa 
kepada mereka dan menghadapkan wajah kepada mereka kecuali 
untuk mendapatkan kedekatan dan syafa'at. 

Dalil bahwa tujuan mereka untuk mendekatkan adalah firman 
Allah ta'ala yang artinya, "Dan orang-orang yang menjadikan 
selain Dia sebagai wali-wali (mengatakan): Kami tidak 
menyembah mereka kecuali agar mereka mendekatkan kami 
kepada Allah sedekat-dekatnya. Sesungguhnya Allah akan 
memutuskan di antara mereka apa yang mereka perselisihkan. 
Sesungguhnya Allah tidak memberi petunjuk orang-orang yang 
pendusta lagi sangat ingkar." (QS. Az-Zumar: 3) 6 . 
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Kaidah kedua: Bahwa orang-orang musyrik yang Allah telah namai 
mereka sebagai orang musyrik dan telah menghukumi mereka kekal di 
dalam neraka, ternyata mereka tidak menyekutukan Allah di dalam 
perkara rububiyyah. Mereka menyekutukan Allah hanya di dalam 
perkara uluhiyyah. Mereka tidak mengatakan bahwa sesungguhnya 
sesembahan mereka menciptakan dan memberi rezeki bersama Allah. 
Mereka tidak pula mengatakan bahwa mereka dapat memberi manfaat, 
mendatangkan madharat, atau mengatur bersama Allah. Mereka hanya 
menjadikan sesembahan itu sebagai pemberi syafaat, sebagaimana 
yang telah Allah ta'ala firmankan mengenai mereka yang artinya, "Dan 
mereka menyembah dari selain Allah sesembahan yang tidak dapat 
mendatangkan madharat dan tidak dapat memberi manfaat. Dan 
mereka mengatakan bahwa sesembahan itu adalah pemberi syafaat 
kami di sisi Allah." (QS. Yunus: 18). "Sesembahan yang tidak dapat 
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mendatangkan madharat dan tidak dapat memberi manfaat", orang- 
orang musyrik itu mengakui hal ini. Yaitu bahwa sesembahan itu tidak 
dapat memberi manfaat dan mendatangkan madharat. Orang-orang 
musyrik itu hanya menjadikan sesembahan mereka sebagai pemberi 
syafaat, yakni perantara di sisi Allah untuk menyampaikan kebutuhan 
mereka yang orang-orang musyrik itu menyembelih untuk mereka, 
bernadzar kepada mereka. Bukan karena sesembahan itu menciptakan 
atau memberi rezeki, memberi manfaat atau mendatangkan madharat 
menurut keyakinan mereka. Akan tetapi agar sesembahan itu menjadi 
perantara untuk mereka di sisi Allah dan memberi syafaat di sisi Allah. 
Inilah akidah orang-orang musyrik. 
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Ketika engkau pada zaman ini mencoba mendebat pemuja kuburan, 
maka ia akan mengucapkan ucapan yang sama persis. Dia katakan: Saya 
tahu bahwa wali atau orang shalih ini tidak dapat mendatangkan 
madharat atau manfaat, namun ia adalah orang shalih dan saya 
mengharap syafaat darinya untukku di sisi Allah. 
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Syafaat itu ada yang benar dan ada yang batil. Syafaat yang benar 
adalah yang terpenuhi dua syarat: 

1. Syafaat itu dengan izin Allah. 

2. Orang yang disyafaati termasuk dari orang yang bertauhid, yaitu 
termasuk orang-orang yang bermaksiat dari kalangan orang 
yang bertauhid. 

Sehingga, jika satu syarat dari dua syarat tersebut tidak terpenuhi, maka 
syafaat tersebut batil. Allah ta'ala berfirman yang artinya, "Tidak ada 
yang dapat memberi syafaat di sisiNya kecuali dengan izinNya." (QS. Al- 
Baqarah: 255). "Dan mereka tidak dapat memberi syafaat kecuali untuk 
orang-orang yang diridhaiNya." (QS. Al-Anbiya': 28), mereka adalah 
orang bertauhid yang jatuh dalam kemaksiatan. Adapun orang-orang 
kafir dan musyrik, maka syafaat para pemberi syafaat tidak dapat 
memberi manfaat kepada mereka, "Orang-orang zhalim itu tidak 
memiliki seorang pun teman dan tidak pula pemberi syafaat yang 
diterima syafaatnya." (QS. Ghafir: 18). 
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Mereka itu telah mendengar syafaat namun tidak mengerti maknanya. 
Dan mereka berangkat mencari syafaat itu dari sesembahan mereka 
tanpa seizin Allah 'azza wa jalla. Bahkan mereka mencari syafaat untuk 
orang yang menyekutukan Allah yaitu orang yang syafaat itu tidak 
bermanfaat untuknya. Maka, mereka itu tidak mengetahui makna 
syafaat yang benar dan syafaat yang batil. 
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Dalil bahwa tujuan mereka untuk mendapatkan syafaat adalah 
firman Allah ta'ala yang artinya, "Dan mereka menyembah dari 
selain Allah sesembahan yang tidak dapat mendatangkan 
madharat dan tidak dapat memberi manfaat. Dan mereka 
mengatakan bahwa sesembahan itu pemberi syafaat kami di sisi 
Allah." (QS. Yunus: 18). 

Syafaat itu ada dua macam: syafaat yang ditiadakan dan syafaat 
yang ditetapkan syariat. 

Adapun syafaat yang ditiadakan adalah syafaat yang diminta dari 
selain Allah pada perkara yang hanya Allah yang bisa 
melakukannya. Dalilnya adalah firman Allah ta'ala yang artinya, 
"Wahai orang-orang yang beriman, berinfaqlah kalian dari 
sebagian apa yang telah Kami rezekikan kepada kalian sebelum 
datang suatu hari yang saat itu tidak ada jual beli, tidak ada lagi 
persahabatan yang akrab, dan tidak ada pula syafaat. Dan orang- 
orang kafir itulah orang-orang yang zhalim." (QS. Al-Baqarah: 
254) 7 . 
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Syafaat itu memiliki syarat-syarat dan ketentuan, tidak mutlak begitu 
saja. 
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Syafaat itu ada dua: Syafaat yang Allah 'jalla wa 'ala tiadakan, yaitu 
syafaat yang tidak seizinNya subhanahu wa ta'ala. Sehingga, tidak ada 
seorang pun yang dapat memberi syafaat kecuali dengan izin Allah. 
Bahkan, makhluk yang paling mulia dan penutup para Nabi -yaitu Nabi 
Muhammad shallallahu 'alaihi wa sallam- ketika hendak memberi 
syafaat untuk orang-orang di padang Mahsyar pada hari kiamat, beliau 
menyungkur sujud di hadapan Rabbnya, lalu berdoa kepadaNya, 
memujiNya, dan menyanjungNya. Dan beliau terus dalam keadaan 
sujud sampai dikatakan kepada beliau, "Angkat kepalamu! Katakanlah, 
niscaya ucapanmu akan didengar! Dan berilah syafaat, niscaya 
syafaatmu diterima!" Jadi, beliau tidak dapat memberi syafaat kecuali 
setelah izin Allah. 
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Syafaat yang ditetapkan adalah syafaat yang diminta dari Allah. 
Yang memberi syafaat adalah orang yang dimuliakan dengan 
syafaat. Sedangkan orang yang disyafaati adalah orang yang Allah 
ridhai ucapan dan amalannya setelah izin Allah. Sebagaimana 
Allah ta'ala berfirman yang artinya, "Tidak ada yang dapat 
memberi syafaat di sisi Allah kecuali dengan izinNya." (QS. Al- 
Baqarah: 255) 8 . 
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Syafaat yang ditetapkan adalah syafaat untuk orang yang bertauhid. 
Adapun orang musyrik, tidak bermanfaat syafaat untuknya. Dan orang 
yang mempersembahkan kurban dan nadzar kepada kuburan maka ia 
adalah musyrik. Sehingga syafaat tidak bermanfaat untuknya. 
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KAIDAH KETIGA 
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Kaidah ketiga: bahwa Nabi Muhammad shallallahu 'alaihi wa 
sallam diutus kepada manusia yang berbeda-beda 

peribadahannya. Sebagian mereka ada yang beribadah kepada 
malaikat, ada yang beribadah kepada para nabi dan orang-orang 
shalih, ada yang beribadah kepada bebatuan dan pepohonan, dan 
ada pula yang beribadah kepada matahari dan bulan. Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wa sallam memerangi mereka semuanya dan 


- t x > 


s > > , 


}■ s/*} * }■ s s L 




jJ! J4Aiil Jbo JjSnj jOI ^cLLtJlj 


Kesimpulannya: bahwa syafaat yang ditiadakan adalah syafaat yang 
diminta tanpa seizin Allah atau yang diminta untuk orang musyrik. 
Adapun syafaat yang ditetapkan adalah syafaat setelah izin Allah dan 
untuk orang yang bertauhid. 
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tidak membeda-bedakan mereka . 
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Kaidah ketiga: Bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam diutus kepada 
orang-orang dari kalangan musyrikin. Di antara mereka ada yang 
menyembah malaikat. Sebagian mereka ada yang menyembah matahari 
dan bulan. Sebagian mereka ada yang menyembah berhala, bebatuan, 
dan pepohonan. Dan sebagian yang lain menyembah para wali dan 
orang shalih. 
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Dan ini termasuk dari buruknya kesyirikan yaitu bahwa pelakunya tidak 
bersepakat dalam satu perkara. Berbeda halnya dengan orang yang 
bertauhid, karena sesungguhnya sesembahan mereka adalah satu yaitu 
Allah subhanahu wa ta'ala. "Apakah rabb-rabb yang berbeda-beda itu 
lebih baik ataukah Allah yang Maha Esa lagi Maha Berkuasa. Tidaklah 
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yang kalian sembah selain Allah itu kecuali nama-nama yang telah kalian 
namakan sendiri." (QS. Yusuf: 39-40). 






9 U' 


^ ojSol j-iJI 

\ \ yy * y y yy y * y ^ y yy y 

yy y 9 y 9 g. // y } y y& y 9 'i- s s y } y / 5 2uj%. £ y 

y f y ?y y \ y y y 9}} yt> yy 9 yy y * y } 9 

il £jZ* A-i *)liu aA}1 :^15 y& 

y 9 > » {, » / ) y y 9 y 9 y } y& fy y ?} y y y > / 

V I Jj aA) I j L» -3 o^4A^L<iu^ 

£f > 9 y 9 > 9 }y 9 y\>> 9 y Z y y }y 9 y 

(^Jil j£« o*X>~j AAil t[^Y ^ ^(v^) Jj^Uj 

> } y yy > 9 y y > y yy > 9 y }yy > y 9 y $ y $ 9 y > > »y> 

C L^j aJILl^ ^1$j c3j^j CA^O 0^L*j 

V / ** ^ / ** / / ** 

9} 9 y 9 y y y y } £> }y u ^ ^ ^ ^ u N }■ y y 

i# 9 'j.: /V c£j*V L* SJc 4 ] Ji« diJLil /iC! c4*^ 

y * ^ ~ y ~ * y y y -y ^ y y '"'y 

$y 9 y }y y uj } y $ y y }y y &/} y yy }y y &/ } 9 ^9 

L A*Pj 4 ] 1J J£j ^ aJ \j J£j <• c£ aJ Ij ^ |*^U 

x > y y y } y y 9 } yy y \ y } y 9 y \y 9 £. > > > ^ ui > 

Al)! <*_J*AjU&^ JlS luiij tdJJP jL (jl Jo-lj ^ 

9 y 9 y y y 9 ^ > CS }} 9 y 9 y y } yy > ^ ^ > u 

^ ^ i lp” i d A^ 




Syarh Al-Qawa'idul Arba' - Syaikh Shalih Al-Fauzan 


U' 779 y 9 79 \ 77 7 7 '7 7 7 7 ' 


Maka, termasuk sisi negatif dan kebatilan kesyirikan adalah bahwa 
pelakunya berbeda-beda dalam ibadah-ibadah mereka. Tidak ada satu 
ketentuan pun yang dapat menyatukan mereka. Hal ini karena mereka 
tidak berjalan di atas pondasi yang benar. Hanyalah mereka berjalan 
mengikuti hawa nafsu dan propaganda para penyesat. Akibatnya 
banyak timbul perpecahan di antara mereka. "Allah telah membuat 
sebuah perumpamaan seorang (hamba sahaya) yang dimiliki oleh 
beberapa orang yang berserikat yang dalam perselisihan, dan seorang 
hamba sahaya yang menjadi milik penuh seorang (saja). Apakah 
keduanya sama keadaannya? Segala puji bagi Allah, tetapi kebanyakan 
mereka tidak mengetahui." (QS. Az-Zumar: 29). Sehingga, orang yang 
beribadah kepada Allah semata keadaannya seperti hamba sahaya yang 
diperbudak oleh satu tuan yang dia bisa tenang bersamanya. Karena ia 
mengerti maksud dan keinginan tuannya sehingga ia tenang 
bersamanya. Sedangkan orang musyrik keadaannya seperti hamba 
sahaya yang dimiliki beberapa tuan, la tidak tahu tuan yang mana yang 
ia buat ridha dengannya. Setiap tuannya memiliki selera dan 
permintaan sendiri-sendiri. Setiap tuannya memiliki keinginan. Dan 
setiap tuannya ingin agar budak itu ada di sisinya. Oleh karena itu, Allah 
subhanahu wa ta'ala berfirman yang artinya, "Allah telah membuat 
sebuah perumpamaan seorang (hamba sahaya) yang dimiliki oleh 
beberapa orang yang berserikat yang dalam perselisihan" yakni: 
beberapa tuan memiliki seorang budak itu, budak itu tidak tahu siapa di 
antara mereka yang hendak ia buat ridha. "Dan seorang hamba sahaya 
yang menjadi milik penuh seorang (saja)" pemilik budak ini satu tuan 
saja sehingga budak ini tenang dengannya. Inilah perumpamaan yang 
Allah buat untuk orang musyrik dan orang yang bertauhid. 
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Jadi, orang-orang musyrik itu berpecah belah di dalam ibadah mereka. 
Dan Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam memerangi mereka dan tidak 
membeda-bedakan mereka. Beliau memerangi penyembah berhala, 
memerangi Yahudi dan Nashara, memerangi Majusi. Beliau memerangi 
seluruh orang musyrik, memerangi orang-orang yang menyembah 
malaikat dan orang-orang yang menyembah wali-wali yang shalih. 
Beliau tidak membeda-bedakan mereka. 
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Sehingga ini merupakan bantahan kepada orang yang mengatakan: 
Orang-orang yang menyembah berhala tidak sama dengan orang yang 
menyembah orang shalih dan malaikat, karena penyembah berhala itu 
menyembah bebatuan dan pepohonan, mereka menyembah benda- 
benda mati. Adapun yang menyembah orang shalih dan wali Allah tidak 
sama dengan orang yang menyembah berhala. 
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Mereka maukan dari ucapan itu bahwa orang yang menyembah 
kuburan pada saat ini berbeda hukumnya dengan orang yang 
menyembah berhala. Jadi dia tidak kafir dan amalannya tidak bisa 
disebut kesyirikan, serta tidak boleh diperangi. 
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Maka kita jawab: Rasul tidak membeda-bedakan mereka. Bahkan beliau 
menganggap mereka seluruhnya orang musyrik. Beliau menghalalkan 
darah dan harta mereka. Beliau tidak membedakan mereka. Sehingga, 
orang-orang yang menyembah Isa Al-Masih padahal Isa adalah Rasul 
Allah, tetap saja beliau perangi. Adapun Yahudi, mereka menyembah 
'Uzair padahal beliau adalah termasuk nabi atau orang shalih mereka, 
tetap saja Rasulullah shallollahu 'alaihi wa sollom perangi. Beliau tidak 
membeda-bedakan mereka. 
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Dalilnya adalah firman Allah ta'ala yang artinya, "Dan perangilah 
mereka sampai tidak ada fitnah sedikit pun dan sampai agama ini 
hanya untuk Allah." (QS. Al-Baqarah: 194) 10 . 
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Sehingga syirik itu tidak ada perbedaan antara orang yang menyembah 
orang shalih dengan yang menyembah berhala, bebatuan, dan 
pepohonan. Karena syirik adalah ibadah kepada selain Allah apa pun itu. 
Karenanya, Allah berfirman yang artinya, "Sembahlah Allah dan jangan 
kalian sekutukan sesuatu pun dengannya." (QS. An-Nisa': 36). Dan kata 
"Ullb" berbentuk nakirah dalam konteks larangan yang berarti umum 
meliputi segala sesuatu. Umum meliputi setiap yang disekutukan 
bersama Allah 'azza wa jalla berupa malaikat, rasul-rasul, orang shalih, 
wali-wali, bebatuan, dan pepohonan. 
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Ucapan beliau: (Dalilnya adalah firman Allah ta'ala yang artinya, "Dan 
perangilah mereka sampai tidak ada fitnah sedikit pun.") yaitu dalil yang 
menunjukkan untuk memerangi kaum musyrikin tanpa membeda- 
bedakan mereka berdasar sembahan-sembahan mereka. Firman Allah 
ta'ala yang artinya, "Dan perangilah mereka", ini umum mencakup 
seluruh orang musyrik, Allah tidak mengecualikan satu pun. Kemudian 
Allah berfirman yang artinya, "sampai tidak ada fitnah sedikit pun." 
Fitnah di sini adalah kesyirikan. Sehingga artinya: tidak didapati satu 
kesyirikan pun. Ini juga umum, syirik apa pun itu. Sama saja apakah 
menyekutukan Allah dengan wali-wali dan orang shalih atau dengan 
bebatuan dan pepohonan, atau dengan matahari dan bulan. 
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Dalil bahwa ada yang menyembah matahari dan bulan dan itu 
adalah kesyirikan adalah firman Allah ta'ala yang artinya, "Dan 
termasuk tanda-tandaNya adanya malam, siang, matahari, dan 
bulan. Janganlah kalian sujud kepada matahari dan jangan pula 


"dan sampai agama ini..." artinya sampai ibadah ini seluruhnya hanya 
untuk Allah. Tidak ada satu sekutu pun di dalam ibadah ini, apa pun itu. 
Jadi, tidak ada perbedaan antara syirik dengan wali-wali dan orang 
shalih atau bebatuan dan pepohonan atau dengan setan-setan atau 
selain mereka. 
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kepada bulan." (QS. Fushshilat: 37) 11 . 
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Ayat tersebut menunjukkan bahwa di sana ada orang-orang yang sujud 
kepada matahari dan bulan. Untuk itulah Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wa sallam melarang dari shalat ketika matahari terbit dan tenggelam 
untuk menutup pintu kejelekan. Karena di sana ada orang-orang yang 
sujud kepada matahari ketika terbit dan sujud kepadanya ketika 
tenggelam. Sehingga kita dilarang untuk shalat di dua waktu ini, 
meskipun shalat itu ditujukan untuk Allah, akan tetapi ketika shalat di 
dua waktu ini menyerupai perbuatan orang-orang musyrik, maka 
dilarang dari hal tersebut sebagai upaya untuk menutup pintu kejelekan 
yang dapat mengantarkan kepada kesyirikan. Dan Rasulullah shallallahu 
'alaihi wa sallam telah datang membawa syariat yang melarang dari 
kesyirikan sekaligus menutup pintu yang dapat menyampaikan 
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Dalil bahwa ada yang menyembah malaikat dan hal tersebut 
merupakan kesyirikan adalah firman Allah ta'ala yang artinya, 
"Dan Dia tidak memerintahkan kalian untuk menjadikan para 
malaikat dan nabi sebagai rabb-rabb." (QS. Ali 'Imran: 80) 12 . 
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Ucapan beliau: "Dan dalil malaikat..." dst, menunjukkan bahwa di sana 
ada orang-orang yang menyembah malaikat dan para nabi dan bahwa 
hal tersebut adalah kesyirikan. 

Dan para pemuja kuburan pada hari ini mengatakan bahwa orang yang 
menyembah para malaikat, para nabi, dan orang-orang shalih tidaklah 
kafir. 
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Dalil bahwa ada orang yang menyembah para nabi dan itu 
merupakan kesyirikan adalah firman Allah ta'ala yang artinya, 
"Dan ingatlah, ketika Allah mengatakan, Wahai 'Isa bin Maryam 
apakah engkau mengatakan kepada manusia: Jadikanlah aku dan 
ibuku dua sesembahan selain Allah? 'Isa menjawab: Maha suci 
Engkau, tidak pantas bagiku untuk mengatakan perkataan yang 
tidak benar. Jika aku telah mengatakannya, maka sungguh Engkau 
telah mengetahuinya. Engkau mengetahui apa yang ada pada 
diriku sedangkan aku tidak mengetahui apa yang ada pada diriMu. 
Sesungguhnya Engkau adalah maha mengetahui hal-hal yang 
ghaib." (QS. Al-Maidah: 13) 13 . 
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Ucapan beliau, "Dan dalil para nabi... dst." Pada ucapan beliau terdapat 
dalil bahwa peribadahan kepada para nabi adalah kesyirikan 
sebagaimana beribadah kepada berhala. Di dalam ucapan beliau juga 
terdapat bantahan terhadap orang yang membeda-bedakan dalam 
perkara ini dari kalangan para pemuja kuburan. 
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Ucapan beliau membantah orang-orang yang mengatakan bahwa syirik 
adalah menyembah berhala. Menurut mereka tidak bisa disamakan 
antara orang yang menyembah berhala dengan orang yang menyembah 
wali atau orang shalih. Mereka juga mengingkari penyamarataan 
tersebut. Mereka menyangka bahwa syirik itu terbatas pada 
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Dalil bahwa ada orang yang menyembah orang-orang shalih dan 
perbuatan itu merupakan kesyirikan adalah firman Allah ta'ala 
yang artinya, "Orang-orang yang mereka seru itu, mereka sendiri 
mencari jalan kepada Rabb mereka siapa di antara mereka yang 
lebih dekat (kepada Allah) dan mengharapkan rahmatNya dan 
takut akan azabNya." (QS. Al-lsra': 57) 14 . 

menyembah berhala saja. Tentu, ini adalah kekeliruan yang nyata dari 
dua sisi: 

Sisi pertama: bahwa Allah jalla wa 'ala mengingkari seluruh 
jenis kesyirikan tersebut di dalam Al-Qur'an dan 
memerintahkan untuk memerangi seluruhnya. 

Sisi kedua: bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam tidak 
membeda-bedakan antara penyembah berhala dan penyembah 
malaikat atau orang shalih. 
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"Dan dalil orang-orang shalih" yakni bahwa di sana ada yang 
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menyembah orang-orang shalih dari kalangan manusia adalah firman 
Allah ta'ala yang artinya, "Orang-orang yang mereka seru itu, mereka 
sendiri mencari jalan kepada Rabb mereka siapa di antara mereka yang 
lebih dekat (kepada Allah)." (QS. Al-lsra': 57). 
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Ada yang berpendapat bahwa ayat ini turun mengenai orang yang 
menyembah 'Isa Al-Masih dan ibunya, serta 'Uzair. Allah subhanahu wa 
ta'ala mengabarkan bahwa 'Isa Al-Masih, ibu beliau Maryam, dan 'Uzair 
seluruhnya adalah hamba-hamba milik Allah. Mereka mendekatkan diri 
kepada Allah, mengharap rahmatNya, dan takut dari azabNya. Jadi, 
mereka adalah hamba-hamba yang butuh kepada Allah, faqir 
kepadaNya. Mereka berdoa kepadaNya dan bertawasul kepadaNya 
dengan mengerjakan ketaatan, "mereka sendiri mencari jalan kepada 
Rabb mereka." (QS. Al-lsra': 57). Yakni: kedekatan denganNya 
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subhcmahu wa ta'ala dengan menaatiNya dan beribadah kepadaNya. 
Hal ini menunjukkan bahwa mereka tidak boleh untuk diibadahi karena 
mereka adalah manusia yang butuh dan faqir, mereka berdoa kepada 
Allah, mengharap rahmatNya, dan takut dari azabNya. Barangsiapa yang 
demikian keadaaannya, maka dia tidak boleh diibadahi bersama Allah 
subhanahu wa ta'ala. 
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Pendapat kedua bahwa ayat ini turun mengenai orang dari kaum 
musyrikin yang menyembah sekelompok jin. Lalu jin itu masuk Islam 
namun orang-orang yang menyembah mereka tadi tidak mengetahui 
dengan keislaman mereka. Jin-jin tersebut mendekatkan diri kepada 
Allah dengan ketaatan dan ketundukan diri, mengharap rahmatNya, dan 
takut dari azabNya. Jadi, mereka adalah hamba-hamba yang butuh dan 
faqir. Tidak boleh untuk diibadahi. 
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Pendapat mana saja yang diinginkan dari ayat yang mulia ini tetap 
menunjukkan bahwa tidak boleh ibadah kepada orang-orang shalih. 
Sama saja apakah mereka itu para nabi, shiddiqin, atau dari kalangan 
para wali dan orang-orang shalih. Tidak boleh beribadah kepada 
mereka. Karena seluruhnya adalah hamba Allah yang faqir kepadaNya. 
Lantas bagaimana bisa mereka diibadahi bersama Allah jollo wa 'c//a?! 
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Wasilah maknanya adalah ketaatan dan kedekatan. Wasilah secara 
bahasa adalah sesuatu yang menyampaikan kepada tujuan. Sehingga 
setiap yang menyampaikan kepada ridha Allah dan surgaNya, maka ia 
adalah wasilah kepada Allah. Inilah wasilah yang disyariatkan dalam 
firmanNya ta'ala yang artinya, "dan carilah jalan yang mendekatkan diri 
kepada-Nya." (QS. Al-Maidah: 35). 
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Adapun orang yang menyimpang dan ahli khurafat, mereka mengatakan 
bahwa wasilah yaitu kita menjadikan antara engkau dengan Allah suatu 
perantara dari para wali, orang-orang shalih, dan orang-orang yang 
telah mati. Kita menjadikan mereka sebagai perantara antara engkau 
dengan Allah supaya mereka dapat mendekatkan engkau kepada Allah. 
"Tidaklah kami menyembah mereka melainkan supaya mereka 
mendekatkan kami kepada Allah sedekat-dekatnya." (QS. Az-Zumar: 3). 
Jadi, makna wasilah menurut ahli khurafat adalah engkau menjadikan 
antara engkau dengan Allah suatu perantara yang dapat mengenalkan 
engkau kepada Allah dan menyampaikan dan mengabarkan 
kebutuhanmu kepadaNya. Seakan-akan Allah jalla wa 'ala itu tidak 
mengetahui atau seakan-akan Allah jalla wa 'ala itu pelit tidak mau 
memberi kecuali setelah mendekat kepadaNya melalui perantara. Maha 
Tinggi Allah dari apa yang mereka ucapkan. 
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Berdasar pemahaman ini, mereka menyerupakan Allah dengan manusia 
dan mengatakan: Allah jolla wa 'ala berfirman yang artinya, "Orang- 
orang yang mereka seru itu, mereka sendiri mencari wasilah kepada 
Rabb mereka." (QS. Al-lsra': 57). Kata mereka, ayat ini menunjukkan 
bahwa menjadikan wasilah dari kalangan makhluk untuk menyampaikan 
kepada Allah adalah perkara yang disyariatkan karena Allah memuji 
pelakunya. Juga pada ayat yang lainnya, yang artinya, "Wahai orang- 
orang yang beriman, berimanlah kepada Allah dan carilah wasilah 
kepadaNya serta berjihadlah di jalanNya." (QS. Al-Maidah: 35). 
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Mereka mengatakan: Allah memerintahkan kita agar kita menjadikan 
wasilah kepadaNya, sedangkan wasilah artinya perantara. Seperti inilah 
mereka mengubah-ubah perkataan dari tempat-tempatnya. Wasilah 
yang disyariatkan di dalam Al-Qur'an dan As-Sunnah adalah ketaatan 
yang dapat mendekatkan diri kepada Allah dan bertawasul dengan 
nama-nama dan sifat-sifatNya subhanahu wa ta'ala. Inilah wasilah yang 
disyariatkan. Adapun bertawasul kepada Allah dengan makhluk- 
makhluk, maka ini adalah wasilah yang dilarang dan wasilah syirik. Dan 
inilah perbuatan orang-orang musyrikin dahulu, "Mereka beribadah 
kepada selain Allah yang tidak dapat mendatangkan madharat dan tidak 
pula dapat memberi manfaat. Mereka mengatakan bahwa sesembahan 
itu adalah pemberi syafaat untuk kami di sisi Allah." (QS. Yunus: 18). 
"Dan orang-orang yang menjadikan selain Allah sebagai wali-wali 
berkata: Tidaklah kami menyembah mereka melainkan agar mereka 
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mendekatkan kami kepada Allah dengan sedekat-dekatnya." Ini adalah 
kesyirikan orang-orang dahulu dan sekarang. Sama persis. Meskipun 
mereka menamainya dengan wasilah, namun hakikatnya itulah 
kesyirikan dan bukan wasilah yang Allah subhanahu wa ta'ala 
syariatkan. Karena Allah tidak menjadikan kesyirikan sebagai jalan yang 
mendekatkan kepadaNya selama-lamanya. Bahkan ia menjauhkan dari 
Allah subhanahu wa ta'ala. "Sesungguhnya barangsiapa yang 
menyekutukan Allah, maka sungguh Allah haramkan surga atasnya dan 
tempatnya adalah neraka. Dan tidak ada seorang penolong pun bagi 
orang-orang yang zhalim." (05. Al-Maidah: 72). Sehingga bagaimana 
bisa kesyirikan dijadikan sebagai perantara kepadaNya?!! Maha tinggi 
Allah dari apa yang mereka ucapkan. 
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Sisi pendalilan dari ayat tersebut adalah bahwa di ayat tersebut ada dalil 
bahwa di sana ada orang-orang musyrik yang menyembah orang-orang 
shalih. Karena Allah menjelaskan hal tersebut dan Dia juga menjelaskan 
bahwa yang mereka jadikan sesembahan itu adalah hamba-hamba yang 
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Dalil bahwa ada orang yang menyembah bebatuan dan 
pepohonan dan itu merupakan kesyirikan adalah firman Allah 
ta'ala yang artinya, "Maka apakah patut kamu (hai orang-orang 
musyrik) menganggap Lata dan Uzza, dan Manat yang ketiga, yang 
paling terkemudian (sebagai anak perempuan Allah)?" (QS. An- 
Najm: 19-20) 15 . 

faqir. "Mereka sendiri mencari jalan kepada Rabb mereka" yakni: 
mereka mendekatkan kepadaNya dengan melakukan ketaatan. "Siapa di 
antara mereka yang lebih dekat" mereka berlomba-lomba menuju Allah 
jalla wa 'ala dengan ibadah. Karena kefakiran dan kebutuhan mereka 
kepada Allah. "Mereka mengharap rahmatNya dan takut dari azabNya" 
sehingga barangsiapa yang keadaannya seperti ini, maka ia tidak boleh 
untuk menjadi sesembahan yang diseru dan diibadahi bersama Allah 
'azza wa jalla. 




j o* 


Ucapan beliau "dalil bebatuan dan pepohonan... dst", pada ayat ini ada 
dalil bahwa di sana ada orang musyrik yang menyembah bebatuan dan 
pepohonan. 



i 
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Firman Allah, adalah pertanyaan pengingkaran. Yakni: 

Kabarkanlah kepadaku. Termasuk pada pertanyaan pengingkaran dan 
perendahan. 
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Laata dengan huruf ta' yang tidak ditasydid adalah nama berhala di 
Thaif. Ungkapan dari sebuah batu berukir yang di atasnya dibangun 
rumah yang mempunyai tirai-tirai sehingga menandingi Ka'bah. Di 
sekitarnya ada lapangan dan di dekatnya ada juru kuncinya. Mereka 
dahulu menyembahnya selain kepada Allah 'azza wa jalla. Berhala ini 
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milik Bani Tsaqif dan kabilah-kabilah yang loyal kepada mereka. Mereka 
membanggakan berhala tersebut. 

Bisa dibaca pula dengan Laatta dengan mentasydid huruf ta' yaitu isim 


-J £ _ —j — 

fa'il dari oJJ oJ, yaitu: seorang yang shalih dahulu biasa mengadon 


tepung lalu memberi makan orang-orang yang haji dengannya. Ketika 
orang tersebut meninggal, orang-orang membangun rumah di atas 
kuburannya. Mereka menjuntaikan tirai-tirai. Akhirnya mereka 
menyembahnya selain kepada Allah 'azza wa jalla. Inilah Laatta. 



'Uzza adalah pohon-pohon yang termasuk jenis salam (satu jenis pohon 
akasia yang daunnya bisa dipakai untuk menyamak) di Wadi Nakhlah 
antara Makkah dan Thaif. Di sekitarnya ada bangunan dan tirai-tirai dan 
di dekatnya ada juru kuncinya. Di dalam pohon tersebut ada setan-setan 
yang berbicara kepada manusia. Orang-orang bodoh menyangka bahwa 
yang berbicara adalah pohon tersebut atau rumah yang mereka bangun. 
Padahal sesungguhnya yang berbicara kepada mereka adalah setan- 
setan untuk menyesatkan mereka dari jalan Allah. Berhala ini dulunya 
milik Ouraisy dan penduduk Makkah dan sekitarnya. 


i 
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Manat adalah sebuah batu besar di suatu tempat yang terletak di dekat 
gunung Qudaid, di antara Makkah dan Madinah. Dulunya batu ini milik 
Khuza'ah, 'Aus, dan Khazraj. Mereka dulunya berihram haji dari situ dan 
mereka sembah selain Allah. 
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Tiga berhala ini adalah berhala yang paling besar di 'Arab. 

Allah ta'ala berfirman yang artinya, "Kabarkan kepadaku tentang Laata, 
'Uzza, dan Manat." Apakah berhala-berhala itu dapat mencukupi 
sesuatu? Apakah mereka memberi manfaat kepada kalian? Apakah 
mereka menolong kalian? Apakah mereka menciptakan, memberi 
rezeki, menghidupkan, dan mematikan? Apa yang kalian dapatkan dari 
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mereka? Ayat ini dalam konteks mengingkari dan memperingatkan akal- 
akal agar kembali kepada akal yang lurus. Berhala-berhala ini hanyalah 
bebatuan dan pepohonan yang tidak memiliki manfaat dan madharat, 
bahkan mereka itu diciptakan. 
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Tatkala Allah mendatangkan syariat Islam dan Rasulullah shallallahu 
'alaihi wa sallam membuka kota Makkah yang mulia, beliau mengutus 
Al-Mughirah bin Syu'bah dan Abu Sufyan bin Harb menuju Laata di 
Thaif. Keduanya menghancurkannya sesuai perintah Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wa sallam. Beliau juga mengutus Khalid ibnul Walid 
menuju 'Uzza. Lalu Khalid menghancurkannya dan menebang 
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pepohonan serta membunuh jin wanita yang dulunya berada di 
dalamnya mengajak bicara orang-orang dan menyesatkan mereka. 

Maka, Khalid memusnahkan sampai ke akar-akarnya. Alhamdulillah. 
Nabi juga mengutus 'Ali bin Abi Thalib menuju Manat, lalu 'Ali 

menghancurkan dan memusnahkannya. Ternyata berhala-berhala itu 
tidak dapat menyelamatkan diri mereka sendiri. Lalu bagaimana mereka 
bisa menyelamatkan para pemuja dan penyembahnya. "Kabarkanlah 
kepadaku tentang Laata, 'Uzza, dan Manat yang ketiga yang lain." 
Kemana perginya mereka? Apakah bermanfaat bagi kalian? Apakah 
mereka dapat menahan diri mereka dari para tentara Allah dan pasukan 
tauhid? 
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Kesimpulannya, di dalam ayat ini terdapat dalil bahwa di sana ada 
orang-orang yang menyembah pepohonan dan bebatuan. Bahkan ketiga 
berhala dalam ayat tersebut merupakan berhala orang-orang musyrik 
yang paling besar. Namun demikian, Allah telah memusnahkan 
keberadaan mereka. Berhala-berhala itu tidak dapat membela dirinya 
dan tidak dapat memberi manfaat untuk para penyembahnya. 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam telah memerangi mereka dan 
berhala-berhala itu pun tidak dapat mencegahnya. Kandungan inilah 
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Dan hadits Abu Waqid Al-Laitsi rodhiyallohu 'anhu, beliau berkata: 
Kami pernah keluar bersama Nabi shallollahu 'alaihi wa sal la m ke 
Hunain. Waktu itu kami masih baru masuk Islam. Orang-orang 


yang Syaikh Muhammad bin 'Abdul Wahhab rahimahullah jadikan dalil 
bahwa di sana ada orang-orang yang menyembah bebatuan dan 
pepohonan. 
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Subhanallah, manusia yang berakal malah menyembah pepohonan dan 
bebatuan yang mati, yang tidak punya akal, yang tidak bisa bergerak, 
dan tidak hidup. Di mana akal-akal manusia itu? Maha tinggi Allah dari 
apa yang mereka ucapkan. 
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musyrik memiliki sebuah pohon yang mereka i'tikaf di situ dan 
mereka gantungkan senjata-senjata mereka di situ. Pohon itu 
dinamakan Dzatu Anwath. Ketika kami melewati pohon itu, kami 
mengatakan, "Wahai Rasulullah, jadikan untuk kami Dzatu 
Anwath sebagaimana mereka memiliki Dzatu Anwath..." Al- 
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Hadits 16 . 


16 
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Dari Abu Waqid Al-Laitsi rodhiyollohu 'onhu. Beliau termasuk shahabat 
yang masuk Islam pada tahun Fathu Makkah tahun 8 hijriyyah menurut 
pendapat yang masyhur. 
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Dinamakan dzatu anwath. Al-anwath adalah bentuk jamak dari nauth 
yang artinya gantungan. Jadi artinya pohon yang mempunyai 
gantungan-gantungan yang digunakan untuk menggantung senjata- 
senjata mereka untuk mencari berkah dengannya. Sebagian shahabat 
yang baru saja memeluk agama Islam dan belum mengenal tauhid 
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secara sempurna mengatakan, "Buatkanlah dzatu anwath untuk kami 
sebagaimana mereka memiliki dzatu anwath." Ini adalah bencana akibat 
taklid dan tasyabbuh. Bahkan ini adalah bencana yang paling besar. 
Seketika itu pula Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam terkejut seraya 
mengatakan, "Allahu akbar! Allahu akbar! Allahu akbar!” Beliau apabila 
terkejut oleh sesuatu atau mengingkari sesuatu biasa mengucapkan 
takbir atau mengatakan, "Subhanallah” dan beliau ulang-ulang. 
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Innaha sunan yaitu jalan-jalan yang manusia tempuh dan sebagian 
mereka mencontoh sebagian yang lain. Jadi sebab yang mengantarkan 
mereka mengatakan ucapan tersebut adalah mengikuti jalan-jalan hidup 
orang-orang dahulu dan menyerupai orang-orang musyrik. 
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Demi Zat yang jiwaku ada di tanganNya, kalian telah mengatakan 
seperti perkataan Bani Israil kepada Musa: "Buatlah untuk kami sebuah 
tuhan (berhala) sebagaimana mereka mempunyai beberapa tuhan 
(berhala)." Musa menjawab: "Sesungguhnya kamu ini adalah kaum yang 
tidak mengetahui." (QS. Al-A'raf: 138). Musa 'alaihis salam ketika telah 
melewati laut bersama Bani Israil dan ketika Allah telah 
menenggelamkan musuh mereka di dalam laut dalam keadaan mereka 
melihatnya; Musa dan Bani Israil melewati orang-orang musyrik yang 
sedang beri'tikaf di tempat berhala mereka. Lalu Bani Israil berkata 
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kepada Musa 'alaihis salam, "Buatlah untuk kami sebuah tuhan 
(berhala) sebagaimana mereka mempunyai beberapa tuhan (berhala)." 
Musa menjawab: "Sesungguhnya kamu ini adalah kaum yang tidak 
mengetahui." Musa mengingkari mereka dan berkata, "Sesungguhnya 
mereka itu akan dihancurkan kepercayaan yang dianutnya" yakni batal. 
"Dan akan batal apa yang selalu mereka kerjakan" karena perbuatan 
mereka adalah kesyirikan. "Musa menjawab: Patutkah aku mencari 
sesembahan untuk kalian selain Allah, padahal Dialah yang telah 
melebihkan kalian atas segala umat." (O.S. Al-A'raf: 139-140). Musa 
'alaihish shalatu was salam mengingkari mereka sebagaimana Nabi kita 
Muhammad shallallahu 'alaihi wa sallam mengingkari para shahabat 
itu. Namun Bani Israil dan para shahabat belum sampai melakukan 
kesyirikan. Bani Israil ketika mengucapkan ucapan tersebut, mereka 
tidak sampai syirik karena mereka tidak sampai melakukannya. 
Demikian pula para shahabat. Seandainya mereka membuat dzatu 
anwath niscaya mereka jatuh dalam kesyirikan. Akan tetapi Allah 
menjaga mereka, yaitu ketika Nabi mereka melarang mereka lantas 
mereka pun berhenti. Di samping itu, mereka mengucapkan ucapan 
tersebut karena kebodohan. Mereka tidak mengucapkannya dengan 
tujuan syirik. Sehingga ketika mereka telah mengetahui bahwa ucapan 
tersebut adalah kesyirikan, mereka berhenti dan tidak melakukannya. 
Sekiranya mereka melakukannya niscaya mereka terjatuh dalam 
perbuatan menyekutukan Allah 'azza wa jalla. 
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Yang menjadi dalil dari ayat tersebut adalah bahwa di sana ada orang 
yang menyembah pepohonan. Karena orang-orang musyrik itu telah 
membuat dzatu onwoth. Dan orang-orang yang belum mapan ilmunya 
di dalam hatinya dari kalangan shahabat berusaha untuk menyerupai 
mereka sekiranya Allah tidak menjaga mereka melalui RasulNya 
shollollohu 'alaihi wa sallam. 

Yang menjadi dalil adalah bahwa di sana ada orang yang mencari berkah 
kepada pepohonan dan beri'tikaf di situ. I'tikaf artinya menetap di 
tempat itu beberapa saat dalam rangka mendekatkan diri kepadanya. 
Jadi arti i'tikaf adalah menetap di sebuah tempat. 
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Hadits ini menunjukkan beberapa masalah yang agung: 

1. Bahaya kebodohan terhadap tauhid. Karena barangsiapa yang bodoh 
terhadap tauhid sangat mungkin jatuh ke dalam kesyirikan dalam 
keadaan tidak menyadari. Atas dasar itu, wajib untuk mempelajari 
tauhid dan lawannya yaitu syirik sehingga sampai manusia itu berada di 
atas ilmu supaya tidak melakukan kesyirikan akibat ketidaktahuannya. 
Terlebih lagi apabila ia melihat seseorang yang melakukan kesyirikan, 
lalu ia menganggapnya sebagai kebenaran akibat ketidaktahuannya. 
Jadi pada hadits tersebut mengandung faidah bahayanya kebodohan 
terlebih di dalam perkara akidah. 
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2. Di dalam hadits ini ada faidah bahayanya menyerupai orang-orang 
musyrik. Hal ini sering mengantarkan kepada kesyirikan. Nabi 
shallallahu 'alaihi wa salam bersabda, "Barang siapa yang menyerupai 
suatu kaum, maka ia termasuk golongan mereka." Sehingga, tidak boleh 
menyerupai orang-orang musyrik. 





3. Bahwa mencari berkah kepada bebatuan, pepohonan, dan bangunan- 
bangunan adalah syirik, walaupun perbuatan ini mereka tidak namakan 
syirik. Karena ia telah mencari berkah dari selain Allah dari bebatuan. 
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KAIDAH KEEMPAT 
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Kaidah keempat: Bahwa orang-orang musyrik pada zaman kita ini 
kesyirikannya lebih parah daripada orang-orang musyrik zaman 
dahulu. Karena orang-orang musyrik pada zaman dahulu mereka 
melakukan perbuatan kesyirikan hanya pada saat lapang. Adapun 
ketika saat kesulitan mereka mengikhlaskan ibadah hanya untuk 
Allah. Sedangkan orang-orang musyrik di zaman kita ini, mereka 
kesyirikannya senantiasa dilakukan baik di saat lapang maupun 
susah. Dan dalilnya adalah firman Allah ta'ala yang artinya, 
"Ketika mereka menaiki kapal, mereka berdoa kepada Allah 
dengan mengikhlaskan agama hanya untukNya. Namun apabila 


pepohonan, dan pekuburan. Dan ini adalah syirik, meskipun mereka 
menamakannya dengan selain nama syirik. 


i 
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Allah telah menyelamatkan mereka ke daratan, setelah itu 


mereka kembali melakukan kesyirikan." (QS. Al-'Ankabut: 65) 17 . 


17 
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Kaidah keempat yang terakhir: Bahwa orang-orang musyrik pada zaman 
kita ini lebih besar kesyirikannya daripada orang-orang dahulu. Yaitu 
orang-orang yang Rasulullah shallallahu 'alaihi wo sallam diutus kepada 
mereka. 
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Sebabnya jelas. Allah jalla wa 'ala telah mengabarkan bahwa orang- 
orang musyrik dahulu mengikhlaskan doa kepada Allah apabila mereka 
dalam kesulitan. Mereka tidak menyeru selain Allah 'azza wa jalla 
karena mereka tahu bahwa tidak ada yang mampu menyelamatkan 
mereka dari kesulitan kecuali Allah. Sebagaimana Allah ta'ala berfirman 
yang artinya, "Dan apabila bahaya di lautan menimpa mereka, hilanglah 
sesembahan yang mereka seru kecuali Dia. Lalu ketika Allah telah 
menyelamatkan kalian ke daratan, serta merta kalian berpaling. Dan 
manusia itu sangat ingkar." (QS. Al-lsra': 67). Di dalam ayat yang lain, 
"Dan apabila ombak meliputi mereka seperti gunung, mereka menyeru 
kepada Allah dengan mengikhlaskan agama untukNya." Yakni: 
mengikhlaskan doa untukNya. "Lalu ketika Dia telah menyelamatkan 
mereka ke daratan, lalu sebagian mereka kembali kafir." (QS. Luqman: 
32). Di dalam ayat yang lain pula, "Tatkala Allah telah menyelamatkan 
mereka ke daratan, mereka kemudian menyekutukanNya." (QS. Al- 
'Ankabut: 65). Jadi, orang-orang dahulu menyekutukan ketika kondisi 
lapang. Mereka berdoa kepada berhala-berhala, bebatuan, dan 
pepohonan. 
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Adapun apabila mereka berada dalam kesulitan dan mendekati kepada 
kebinasaan, maka mereka tidak berdoa kepada satu berhala pun, tidak 
pula pohon, batu, atau makhluk apapun. Mereka hanya berdoa kepada 
Allah saja subhanahu wa ta'ala. Maka jika tidak ada yang 
menyelamatkan dari kesulitan-kesulitan kecuali Allah jalla wa 'ala, lalu 
mengapa yang selain Dia malah diseru ketika lapang. 
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Adapun orang-orang musyrik zaman ini -yakni belakangan ini- yaitu 
orang-orang yang kesyirikan terjadi pada mereka dari kalangan umat 
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Muhammad, sesungguhnya kesyirikan mereka senantiasa berlangsung 
baik pada saat lapang maupun susah. Mereka tidak mengikhlaskan doa 
kepada Allah meski pada keadaan sulit. Bahkan, ketika keadaan semakin 
sulit, semakin parah pula kesyirikan mereka dan semakin keras 
panggilan mereka kepada Al-Hasan, Al-Husain, 'Abdul Qadir, Ar-Rifa'i, 
dan selain mereka. Ini adalah perkara yang sudah dikenal. Dan 
disebutkan dari mereka keanehan-keanehan di lautan. Yaitu bahwa 
mereka apabila berada dalam keadaan sulit, mereka meneriakkan 
nama-nama para wali dan orang-orang shalih, serta beristighatsah 
kepada mereka dari selain Allah 'azza wa jalla. Karena para dai yang 
menyeru kepada kebatilan dan kesesatan berkata kepada mereka: Kami 
akan menyelamatkan kalian dari lautan, sehingga apabila ada sesuatu 
yang menimpa kalian, panggillah nama-nama kami, maka kami akan 
selamatkan kalian. 
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Sebagaimana hal ini diriwayatkan dari syaikh-syaikh tarekat sufi. Bacalah 
-kalau engkau mau- Thabaqat Asy-Sya'rani. Di dalamnya ada sesuatu 
yang kulit-kulit dapat bergetar karenanya dari hal-hal yang mereka 
namakan karamah-karamah para wali. Bahwa mereka dapat 
menyelamatkan dari lautan, bahwa ia membentangkan tangannya ke 
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lautan, ia membawa perahu seluruhnya, dan ia mengeluarkannya ke 
daratan dalam keadaan lengan bajunya tidak basah. Dan selain itu dari 
omongan kosong dan khurafat mereka. Jadi kesyirikan orang-orang 
musyrik zaman ini senantiasa terjadi baik di saat lapang maupun sulit. 
Makanya, mereka lebih parah daripada orang-orang syirik dahulu. 
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Selain itu -sebagaimana Syaikh katakan di Kasyfusy Syubuhat- dari sisi 
yang lain: "Bahwa orang-orang musyrik dahulu menyembah 
sesembahan yang shalih dari kalangan malaikat, nabi-nabi, dan wali- 
wali. Adapun mereka sekarang menyembah orang-orang yang paling 
jahat. Dan mereka mengakuinya. Orang-orang yang mereka namakan 
aqthab dan aghwats adalah orang yang tidak shalat, tidak puasa, dan 
tidak menjaga diri dari zina, homoseks, dan perbuatan keji. Karena 
mereka menyangka tidak ada beban syariat pada mereka. Sehingga 
tidak ada bagi mereka perkara halal dan haram karena hal itu hanya 
untuk orang awam saja. 
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Orang-orang musyrik zaman ini mengakui bahwa tokoh-tokoh mereka 
itu tidak shalat, tidak puasa, dan tidak menjaga diri dari perbuatan keji. 
Meskipun demikian, mereka tetap menyembahnya. Bahkan mereka 
menyembah orang-orang yang paling jahat seperti Al-Hallaj, Ibnu 'Arabi, 
Ar-Rifa'i, Al-Badawi, dan selain mereka. 
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Syaikh telah membawakan dalil bahwa orang-orang musyrik belakangan 
lebih besar dan lebih parah kesyirikan daripada orang-orang musyrik 
dahulu. Yaitu karena orang-orang musyrik dahulu memurnikan ibadah 
dalam keadaan sulit namun berbuat syirik ketika lapang. Beliau 
mengambil dalil dengan firman Allah ta'ala, "Jika mereka naik kapal, 
mereka berdoa kepada Allah dengan memurnikan agama untukNya." 
(QS. AI-'Ankabut: 65). 
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Semoga Allah senantiasa curahkan shalawat dan salam kepada Nabi kita 
Muhammad, keluarga, dan shahabatnya seluruhnya. 




